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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pentingnya kesehatan kulit wajah bagi perempuan, baik pada masa 

remaja maupun dewasa, menjaga kesehatan dan penampilan kulit wajah 

memiliki peranan yang sangat penting. Kulit wajah yang bersih dan terawat 

menjadi harapan setiap wanita. Berbagai langkah dilakukan untuk 

mempertahankan kondisi kulit, termasuk melakukan perawatan guna 

mencegah berbagai masalah yang dapat menurunkan kualitas penampilan. 

Salah satu gangguan kulit yang sering muncul adalah jerawat (Imasari et al., 

2021). Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang biasanya 

berkembang di wajah, leher, dada, dan punggung dimana kelenjar minyak 

tersumbat oleh kotoran yang dapat terinfeksi oleh bakteri. Jerawat menjadi 

salah salah satu penyakit kulit yang diderita hampir seluruh remaja di 

Indonesia karena terus meningkat setiap tahunnya dan dapat memicu stress 

atau rasa percaya diri menurun bagi para penderitanya (Silvyana et al., 2025 

; Lestari et al., 2025).  

Secara umum, jerawat dipicu oleh perubahan hormonal yang 

meningkatkan produksi sebum pada kelenjar minyak kulit. Kondisi ini 

termasuk salah satu gangguan kulit yang sering terjadi. Faktor-faktor lain 

yang berperan dalam munculnya jerawat antara lain masa pubertas, kondisi 

hormonal, faktor genetik, serta penggunaan kosmetik yang tidak tepat 

(Azizah et al., 2025). Prevalensi jerawat secara global mencapai 9,4% dan 

menempati peringkat kedelapan sebagai penyakit yang paling umum di dunia. 

Di Indonesia, jerawat juga menjadi masalah kulit yang dialami hampir 

seluruh remaja, dengan sekitar 85% mengalami jerawat ringan dan 15% 

mengalami jerawat dalam kategori berat. Data dari Dermatologi Kosmetik 

Indonesia menunjukkan bahwa jumlah penderita jerawat meningkat sekitar 

10% setiap tahun, yaitu sebesar 60% pada 2006, 80% pada 2007, dan 

mencapai 90% pada 2009 (Imasari et al., 2021). 
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Bakteri yang biasanya menyebabkan jerawat yaitu Propionibacterium 

acnes (Lestari et al., 2025; Silvyana et al., 2025). Propionibacterium acnes 

adalah bakteri gram positif berbentuk batang yang berperan dalam 

pembentukan jerawat. Mikroorganisme ini merupakan bagian dari flora 

normal kulit. Aktivitasnya menghasilkan berbagai enzim hidrolitik, termasuk 

lipase, hialuronidase, protease, lesitinase, dan neuraminidase, yang dapat 

merusak folikel polisebasea dan memicu respon inflamasi (La et al., 2022). 

Pengobatan jerawat konvensional sering kali mengandalkan 

penggunaan antibiotik dan produk topikal yang mengandung bahan kimia 

(Lestari et al., 2025). Penggunaan antibiotik, seperti klindamisin, tetrasiklin, 

dan eritromisin, merupakan metode yang efektif untuk mengobati jerawat. 

Namun, penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat mengakibatkan 

resistensi bakteri, yang dapat memperburuk kondisi jerawat dan 

menyebabkan masalah kesehatan lainnya. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi alternatif terapi dari bahan alam yang memiliki potensi 

sebagai antibakteri (Silvyana et al., 2025). 

Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang melimpah, 

memiliki banyak tanaman obat tradisional yang dapat dikembangkan sebagai 

alternatif pengobatan jerawat (Yanti et al., 2020). Salah satunya adalah 

Alpinia galanga (L.) Willd. (lengkuas putih), yang telah digunakan secara 

luas dalam pengobatan tradisional dan diketahui memiliki berbagai manfaat 

terapeutik. Alpinia galanga (L.) Willd. atau lengkuas putih, adalah tanaman 

herba perenial yang banyak dibudidayakan di Asia untuk produk kosmetik, 

obat-obatan, dan kuliner (Kapitan & Violin, 2017). Rimpang Alpinia galanga 

(L.) Willd. telah lama digunakan sebagai bumbu masakan dan dalam 

pengobatan tradisional China, Ayurveda, Thailand, dan Yunani untuk 

mengobati berbagai penyakit, seperti gangguan pencernaan, infeksi mikroba, 

bronkitis, demam, dan rematik. Buah Alpinia galanga (L.) Willd., yang 

disebut Hongdoukou di China, berfungsi memperkuat lambung dan 

membantu pencernaan. Selain itu, bunga Alpinia galanga (L.) Willd. sering 

dimakan mentah atau dijemur dan digunakan sebagai bumbu (Tian et al., 

2022). 
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Tanaman lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd. memiliki potensi 

besar dalam pengobatan antibakteri alami (Alfiola & Mursyida, 2020). 

Meskipun pemanfaatannya selama ini lebih banyak berfokus pada 

rimpangnya, daun Alpinia galanga (L.) Willd. masih kurang dimanfaatkan 

secara optimal. Secara tradisional, daun lengkuas digunakan untuk pembersih 

luka pasca-persalinan, sebagai bahan air mandi bagi penderita rematik, serta 

sebagai stimulan tubuh. Penelitian mengenai kandungan senyawa aktif daun 

lengkuas masih terbatas dibandingkan dengan rimpangnya. Hasil skrining 

fitokimia menunjukkan bahwa fraksi n-heksan daun lengkuas mengandung 

tanin, steroid, dan alkaloid, fraksi etil asetat mengandung fenolik, tanin, dan 

steroid, sedangkan fraksi metanol mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, 

saponin, terpenoid, serta senyawa organik lainnya. Kandungan senyawa 

bioaktif ini memberikan potensi aktivitas antioksidan, antibakteri, 

antimikroba, antijamur, dan analgesic (Yanti et al., 2020). 

Berdasarkan tingginya prevalensi jerawat yang disebabkan oleh 

Propionibacterium acnes dan potensi bioaktif yang dimiliki oleh daun 

lengkuas putih, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai Uji Efektivitas 

Antibakteri Ekstrak Daun Lengkuas Putih Alpinia galanga (L.) Willd. Dan 

Fraksi-Fraksi Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes. Mengingat daun 

lengkuas memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, 

dan terpenoid, yang memiliki potensi sebagai antibakteri alami, penelitian ini 

dapat membuka peluang untuk pengembangan terapi alternatif yang lebih 

aman dan efektif dalam mengatasi jerawat, terutama yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri Propionibacterium acnes. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat kandungan senyawa fitokimia pada ekstrak dan fraksi-

fraksi daun lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd.? 

2. Adakah perbedaan efektivitas antibakteri ekstrak dan fraksi-fraksi daun 

lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd. dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes? 



4 
 

 
 

3. Berapakah konsentrasi ekstrak dan fraksi-fraksi daun lengkuas putih 

Alpinia galanga (L.) Willd. yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi kandungan senyawa fitokimia yang terdapat pada 

ekstrak dan fraksi-fraksi daun lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) 

Willd.). 

2. Menganalisis adanya perbedaan efektivitas ekstrak dan fraksi-fraksi daun 

lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd. dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

3. Menentukan konsentrasi ekstrak dan fraksi-fraksi daun lengkuas putih 

Alpinia galanga (L.) Willd. yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas kefarmasian, 

khususnya dalam pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti: 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kandungan 

fitokimia serta aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun lengkuas putih 

(Alpinia galanga (L.) Willd.) terhadap Propionibacterium acnes. 

2. Bagi Institusi Pendidikan: 

Menjadi referensi ilmiah dan bahan kajian dalam pengembangan 

ilmu kefarmasian, khususnya di bidang farmasi bahan alam dan 

mikrobiologi. 

3. Bagi Profesi (Tenaga Kefarmasian): 

Memberikan informasi ilmiah terkait potensi daun lengkuas putih 

sebagai alternatif antibakteri alami yang dapat mendukung pengembangan 

sediaan farmasi untuk terapi jerawat. 
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4. Bagi Masyarakat: 

Meningkatkan pemanfaatan tanaman obat tradisional sebagai 

alternatif pengobatan jerawat yang lebih aman dan alami, serta 

memberikan informasi terkait penggunaan bahan alam dalam menjaga 

kesehatan kulit. 

1.5 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

No. Nama peneliti, tahun dan 

judul penelitian 

Perbedaan Hasil penelitian 

1. Silvyana, A.E., et al. (2025). 

Uji Aktivitas Antibakteri 

pada Ekstrak Kulit Buah 

Alpukat terhadap Bakteri 

Penyebab Jerawat 

Menggunakan 

kulit buah alpukat 

sebagai objek 

penelitian 

Ekstrak kulit alpukat 

menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap S. Aureus 

2. Tian, Y., et al. (2022). 

Antioxidant, Antibacterial, 

Enzyme Inhibitory, and 

Anticancer Activities and 

Chemical Composition of 

Alpinia galanga Flower 

Essential Oil 

Penelitian ini 

menggunakan 

minyak esensial 

bunga (Alpinia 

galanga (L.) 

Willd.) 

Minyak esensial bunga A. 

galanga menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap 

S. aureus (MIC 3,13 mg/mL, 

MBC 6,25 mg/mL). 

3. Yanti et al. (2020). Uji 

Farmakognostik dan 

Identifikasi Senyawa pada 

Beberapa Tingkatan Fraksi 

Ekstrak Etanol Daun 

Lengkuas (Alpinia galanga) 

Penelitian ini 

hanya melakukan 

identifikasi 

senyawa tanpa uji 

efektivitas 

antibakteri 

Ekstrak dan fraksi daun 

lengkuas mengandung 

senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, alkaloid, 

tanin, dan saponin 

4.  Shina, M.A., Wardani, T.S., 

Artini, K.S. (2024). Uji 

Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak, Fraksi Air, Fraksi 

Etil Asetat, Fraksi n-Heksan 

Daun Petai Cina (Leucaena 

leucocephala) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 

Penelitian ini 

menguji aktivitas 

antibakteri 

terhadap 

Staphylococcus 

aureus 

Ekstrak etanol daun petai cina 

memiliki aktivitas antibakteri 

paling tinggi terhadap 

Staphylococcus aureus, 

dengan KHM dan KBM pada 

konsentrasi 25%. 

5. Alifira Adhany Yustian, 

Putri Vidiasari Darsono, Ali 

Rakhman Hakim, Dede 

Mahdiyah (2025). Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Daun 

Mahang (Macaranga 

triloba) Terhadap 

Propionibacterium acnes 

Jurnal ini menguji 

daun mahang 

(Macaranga 

triloba) terhadap 

Propionibacteriu

m acnes 

Ekstrak daun mahang 

menunjukkan zona hambat 

rata-rata 16,45 mm pada 

Propionibacterium acnes 

dengan KHM pada 

konsentrasi 75%. 

6. Febrial Hikmah, Nur 

Hasanah (2023). Uji Hambat 

Aktivitas Bakteri 

Propionibacterium acnes 

Terhadap Ekstrak Etanol 

Rimpang Lengkuas Merah 

(Alpinia purpurata) 

Jurnal ini menguji 

rimpang lengkuas 

merah (Alpinia 

purpurata) 

terhadap 

Propionibacteriu

m acnes 

Ekstrak etanol rimpang lengkuas 

merah pada konsentrasi 100% 
menunjukkan zona hambat 

sebesar 12,5 mm, lebih besar dari 

obat herbal jerawat komersial (6,6 

mm), tetapi lebih kecil 
dibandingkan klindamisin (19,3 

mm). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas antibakteri ekstrak 

dan fraksi-fraksi daun lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd.) terhadap 

Propionibacterium acnes, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kandungan fitokimia yang teridentifikasi dalam ekstrak daun lengkuas 

putih yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Fraksi n-heksana 

mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan steroid, fraksi etil asetat 

mengandung flavonoid, tanin, dan steroid, sedangkan fraksi air 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa triterpenoid 

tidak teridentifikasi pada ekstrak maupun fraksi-fraksi daun lengkuas putih. 

2. Ekstrak dan fraksi-fraksi daun lengkuas putih menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dengan terbentuknya zona 

hambat pada seluruh konsentrasi yang diuji. Ekstrak menunjukkan diameter 

zona hambat paling besar dibandingkan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, 

dan fraksi air. Hasil uji One-Way ANOVA dengan koreksi Welch 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antar sampel dengan nilai 

signifikansi 0,002 (p<0,05), meskipun berdasarkan uji lanjut Games-Howell 

perbedaan signifikan hanya ditemukan pada beberapa pasangan kelompok. 

3. Ekstrak dan fraksi daun lengkuas putih pada konsentrasi 10%, 15%, dan 

20% menunjukkan aktivitas antibakteri, tetapi belum menunjukkan 

efektivitas yang setara dengan kontrol positif klindamisin. Kontrol positif 

klindamisin menghasilkan diameter zona hambat sebesar 22,40 mm, 

sedangkan diameter zona hambat tertinggi pada bahan uji adalah ekstrak 

konsentrasi 20% sebesar 12,18 mm. Secara deskriptif, konsentrasi 20% 

menghasilkan diameter zona hambat tertinggi pada ekstrak, namun hasil uji 

One-Way ANOVA dengan koreksi Welch menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 10%, 15%, dan 20% dengan 

nilai signifikansi 0,571 (p>0,05). 
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1.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variasi 

konsentrasi ekstrak dan fraksi daun lengkuas putih yang lebih beragam 

untuk mengetahui konsentrasi yang paling optimal dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan 

mengisolasi senyawa aktif dari ekstrak dan fraksi daun lengkuas putih yang 

berperan dalam memberikan aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri 

ekstrak dan fraksi daun lengkuas putih terhadap bakteri penyebab jerawat 

lainnya serta menggunakan metode pengujian antibakteri yang berbeda. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi dan 

pengembangan ekstrak atau fraksi daun lengkuas putih dalam bentuk 

sediaan topikal serta pengujian stabilitas dan keamanannya sebelum 

dikembangkan lebih lanjut. 
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